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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Kegiatan kebahasaan dewasa ini diarahkan ke penyediaan kelengkapan
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan, bersama dengan
bahasa daerah, digunakan untuk berbagai tujuan. Kelengkapan itu disediakan
bagi masyarakat sebagai pedoman berbahasa secara baik dan benar. Kegiatan
kesusastraan, yang seiring dengan kegiatan kebahasaan, diarahkan ke pe-
nyediaan kelengkapan kesusastraan Indonesia dan daerah sebagai unsur
kebudayaan nasional. Sejak tahun 1974 kedua kegiatan itu dilaksanakan
oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang ber-
naung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Proyek itu
menerbitkan hasil penelitian bahasa dan susastra dan hasil penyusunan
buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja dan buku acuan oleh
mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar, dan masyarakat.umum.

Pelaksanaan program itu didukung oleh proyek daerah yang dibentuk se-
bagai bagian dari proyek pusat. Sepuluh proyek daerah telah dibentuk oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1976. Kesepuluh pro-
yek itu berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat,
@) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Jogjakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara,
dan (10) Bali. Pada tahun 1979 proyek penelitian ditambah di dua propinsi,
yakni (11) Sumatra Utara dan (12) Kalimantan Barat; serta pada tahun 1980
dibentuk tiga proyek lagi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15)
Maluku. Tiga tahun kemudian, pada tahun 1983, proyek penelitian diperluas
lagi di lima propinsi, yaitu (16) Jawa Tengah, (17) Lampung, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Irian Jaya, dan (20 Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian,



pada saat ini ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di Jakarta.

Buku Sistem Morfologi Vgrlfaa Bahasa Rejang .ini merupakan salah satu
hasil penelitian Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dah Daerah
Sumatra Selatan tahun 1984/1985, yang pelaksanaannya dipercayakan ke-
pada satu tim peneliti. Saya ingin menyatakan penghargaan saya kepada para
penyusun buku ini, yakni Drs. Yuslizal Saleh, Drs. Abdul Djalil, Drs. Yusuf
Usman, dan Drs. Sunardi, yang telah berjasa menyumbangkan sahamnya
dalam usaha penelitian dan pengembangan bahasa daerah di Sumatra Selatan,
serta pemerataannya lewat penerbitan ini.

Kepada Sdr. Zulkarnain, Pemimpin Proyek Penelitian 1987/1988, beserta
stafnya: Drs. S.R.H. Sitanggang, Warkim Hamaedi, B.A., A. Rahman Idris,
dan Erwin Subagio, saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan penyiapan
naskah buku ini, Ucapan terima kasih saya tujukan pula kepada Drs. Dendy
Sugono, Pemimpin Proyek Penelitian 1988/ 1989) beserta stafnya: Drs. Hans
Lopulisa, M. Phil, Drs. C. Ruddyanto, Warkim Hamaedi, B.A., A. Rahman
Idris, dan Erwin Subagio, penyunting naskah Drs. S.R.H. Sitanggang, pewajah
kulit Paramita Moeliono, dan pembantu teknis Budijono, yang telah me-
ngelola penerbitan naskah buku ini.
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B. LAMBANG LAIN

=¥ menjadi

+ ditambahkan kepada

] b makna leksikal atau makna gramatikal

; / pengapit fonem atau kata yang dituliskan secara fonemis
* menyatakan bentuk yang tidak ada atau tidak gramatikal
! menyatakan bentuk perintah

— menyatakan morfem terikat atau batas kata ulang

di atas fonem atau huruf menyatakan e taling di antara huruf
atau fonem melambangkan bunyi hamzah

K Konsonan
Vv Vokal
Catatan:

mb, nd, nj, dan ng melambangkan satu fonem yang masing-masing diucapkan
sebagai nasal sebagian.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bahasa Rejang adalah bahasa daerah yang dipakai oleh lebih kurang
200.000 penutur asli yang tinggal di Kabupaten Rejang Lebong dan daerah-
daerah sekitarnya di Propinsi Bengkulu dan Propinsi Sumatra Selatan (Saleh
dkk., 1979:17). Bahasa ini sudah diteliti beberapa kali, baik oleh peneliti
Indonesia maupun peneliti asing. Namun, sistem morfologi verbanya belum
diteliti secara terpisah dan terperinci. Penelitian yang dilakukan sekarang ini
diarahkan secara khusus kepada sistem morfologi verba dengan harapan agar
ciri-ciri bahasa Rejang lebih banyak diketahui.

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya bahasa Rejang termasuk rumpun bahasa Melayu. Struktur
sintaksisnya mengikuti hukum DM, unsur yang diterangkan (D) diikuti
unsur yang menerangkan (M), misalnya umeak lei *rumah besar’; umeak,
sebagai unsur yang diterangkan (D) diikuti oleh lei, sebagai unsur yang me-
nerangkan (M).

Di bawah ini disajikan contoh penerapan hukum DM dalam frasa kata
kerja.

Diterangkan Menerangkan
temot temenung
’duduk’ ’termenung’
bekerjo tesatuk
bekerja’ 'sempurna’
majak besaweak
mengajak’ "bersawah’
melilei terus

"berlari’ 'terus’



(8]

bedan kileak
"berhenti’ *dahulu’

Contoh di atas juga menunjukkan bahwa verba bahasa Rejang mempunyai
sistem sendiri. Dalam sistem tersebut terdapat verba yang terdiri atas satu
morfem, misalnya temor *duduk’, bedan 'berhenti’, dan verba yang terdiri
atas dua morfem, misalnya bekerjo "bekerja’, majak 'mengajak’, melilei "ber-
lari, besaweak "bersawah’. Verba yang terdiri atas dua morfem berisi morfem
terikat dan morfem bebas. Morfem terikat yang terdapat pada contoh di atas
merupakan awalan, yaitu be- pada bekerjo dan besaweak, meN- pada majak
dan melilei. Selain itu, pada contoh di atas terdapat bentuk asal, yaitu -gjak
pada majak. Walaupun sudah menyatakan proses, bentuk asal tidak dapat di-
gunakan sebagai morfem bebas dalam konstruksi sintaksis. Morfem bebas
vang terdapat pada contoh di atas adalah temor dan bedan.

Verba bahasa Rejang dibuat tidak saja melalui pengimbuhan, tetapi juga
melalui perulangan dan pemajemukan. Penelitian yang terarah dan berencana
tentang sistem morfologi verba bahasa Rejang perlu dilaksanakan untuk me-
ngetahui dengan jelas ciri-ciri, pembentukan, dan makna verba bahasa ini.

Deskripsi yang disusun sebagai hasil penelitian sistem morfologi verba
bahasa Rejang dengan sendirinya memberikan gambaran yang lebih luas me-
ngenai bahasa ini, dan sekaligus mengenai kebudayaan orang Rejang. "Ke-
beradaan bahasa tidak terlepas dari kebudayaan, dari kumpulan yang diwarisi
secara sosial perbuatan dan kepercayaan yang menentukan kehidupan (suatu
bangsa)” (Sapir, 1949:207).

Pada umumnya bahasa Rejang digunakan secara lisan dalam percakapan
sehari-hari di kalangan anggota masyarakat pemakainya. Bahasa ini jarang
digunakan dalam komunikasi secara tulisan, baik dalam surat keluarga mau-
pun dalam buku-buku atau media massa. Bahasa selalu mengalami perubahan
dan yang sering berubah adalah bahasa ragam lisan. Perubahan ini dapat pula
disebabkan oleh pengaruh bahasa lain. Mengingat proses perubahan dan pe-
ngaruh bahasa lain, terutama bahasa Indonesia, sistem morfologi verba bahasa
Rejang perlu segera diteliti dan hasil penelitian itu dituliskan dalam suatu
buku. Dengan demikian, kelestarian bahasa ini terjaga.

Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia memerlukan masukan
dari bahasa-bahasa daerah yang ada di tanah air. Hasil penelitian sistem
morfologi verba bahasa Rejang tentu memberikan data yang dapat dipakai
untuk membandingkan bahasa ini dengan bahasa Indonesia dalam bidang



morfologi verba sehingga diketahui dengan jelas persamaan dan perbeda-
an kedua bahasa. Pengetahuan seperti ini diperlukan dalam perencanaan dan
penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar dalam bidang studi bahasa Indo-
nesia dengan siswa yang memakai bahasa Rejang sebagai bahasa ibu.

Data yang diperoleh sebagai hasil penelitian ini dapat disumbangkan ke-
pada kumpulan data kebahasaan nusantara. Kumpulan data kebahasaan vang
terdiri atas data berbgai-bagai bahasa daerah sangat diperlukan dalam kegiat-
an pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan pemeliharaan bahasa
daerah. Apabila data kebahasaan dari bahasa-bahasa daerah sudah tersedia,
penelitian lain dapat pula dilakukan. Penelitian untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan suatu bahasa daerah dengan bahasa daerah lain membutuhkan
data kebahasaan sebagai hasil penelitian lapangan. Hasil perbandingan itu
banyak gunanya, misalnya untuk membagi bahasa-bahasa daerah atas bebe-
rapa kelompok menurut ciri tertentu. Selain itu, data kebahasaan tersebut
dapat pula digunakan sebagai sumber informasi bagi pemahaman sifat kese-
mestaan bahasa umumnya dan bahasa nusantara khususnya. Samarin (1976:
3) menyatakan bahwa ketepatan wawasan kita mengenai sifat kesemestaan
bahasa ditentukan oleh jumlah dan mutu data kebahasaan yang didapat dari
penelitian lapanga.

Di muka sudah diberitahukan bahwa bahasa Rejang sudah pernah diteliti
oleh sejumlah sarjana Indonesia dan sarjana asing. Pada umumnya sarjana
asing meneliti sastra dan aksara Rejang. Misalnya, Jaspan dari The Australian
National University sudah menulis buku yang berjudul Folk Literature of
South Sumatra, Rejang Ka-Ga-Nga Texts, sebagai hasil penelitian yang dilaku-
kannya pada awal tahun enam puluhan. Kabamya beberapa orang Belanda,
antara lain, Voorhoeve, sudah menyusun kamus bahasa Rejang, tetapi tim
peneliti tidak berhasil menemukan kamus tersebut. Menurut Amran Halim,
Richard Mec.Guinn dari Amerika Serikat sudah menerbitkan disertasinya
tentang sintaksis bahasa Rejang, tetapi buku itu belum tersedia di Perpusta-
kaah Universitas Sriwijaya.

Proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan
sudah menghasilkan dua buku risalah penelitian mengenai bahasa Rejang
yang berjudul (1) ”Struktur Bahasa Rejang” (Saleh dkk. 1979) dan (2)
»Morfologi dan Sintaksis Bahasa Rejang” (Napsin dkk., 1981). Kedua buku
ini hanya menyinggung morfologi verba secara umum.

Penelitian yang dilakukan sekarang ini berbeda dari penelitian-penelitian
tentang bahasa Rejang terdahulu. Penelitian ini mengkhususkan diri pada
sistem morfologi verba, yang belum dikaji secara mendalam dalam peneliti-



an-penelitian sebelumnya. Tanpa mengulang kembali apa yang sudah diteliti
terdahulu, penelitian ini berperan sebagai upaya lanjutan penelitian tentang
bahasa Rejang sehingga diperoleh gambaran yang lebih lengkap dan men-
dalam mengenai sistem morfologi verbanya. Hasil yang didapat dari peneliti-
an sebelumnya dipedomani dan apabila perlu dimanfaatkan dalam penelitian
ini sebagai bahan pelengkap dan pembanding untuk menguji berbagai hipo-
tesis mengenai unsur-unsur yang bergayutan dengan sistem morfologi verba
bahasa Rejang. Sebagian data yang sudah ada digunakan sebagai bahan untuk
menyusun ketiga instrumen pengumpul data penelitian ini.

1.2 Masalah

Deskripsi yang terperinci dan mendalam mengenai sistem morfologi
verba bahasa Rejang belum ada. Karena itu, masalah utama yang perlu di-
pecahkan dalam penelitian ini menyangkut pengadaan deskripsi seperti yang
diharapkan itu.

Deskripsi tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran tentang
ciriiri verba dalam lingkup wujud, tipe, dan morfofonemik versi bahasa
Rejang. Di samping itu, dideskripsikan pula perihal pembentukan verba ba-
hasa Rejang, dalam lingkup pembentukan verba dengan berbagai jenis kata,
perulangan, dan pemajemukan. Aspek lain yang termasuk deskripsi tersebut
ialah fungsi dan makna verba, dalam lingkup fungsi dan makna setiap im-
buhan pembentuk verba, makna perulangan, dan makna pemajemukan.

Semua aspek ini dianggap memadai dalam rangka pembuatan deskripsi
sistem morfologi verba bahasa Rejang. Deskripsi tersebut meliputi bentuk
dan makna verba. Walaupun makna leksikal juga diberikan, tekanan lebih
banyak diletakkan pada makna struktural, makna yang dihasilkan sebagai
akibat pertemuan suatu morfem dengan morfem lain.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah mengumpulkan dan mengolah data sehingga
diperoleh deskripsi yang mendalam dan terperinci mengenai sistem morfologi
verba bahasa Rejang. Deskripsi tersebut mencakup ciri dan pembentukan
verba, serta fungsi dan makna setiap imbuhan pembentuk verba, makna per-
ulangan, dan makna pemajemukan verba.

1.4 Kerangka Teori
Dalam penelitian ini diikuti konsep dan prinsip-prinsip pendekatan,



serta prosedur pemecahan masalah yang diterapkan dalam kerangka teori des-
kriptif. Hal ini berarti bahwa penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian
observasi terkontrol serta terverifikasikan secara objektil dengan mengguna-
kan teori linguistik tertentu mengenai struktur bahasa sebagai acuan (Lyons,
1971:1): Teori linguistik yang dipegang ialah teori strukturalisme. Mengenai
teori ini, Lyons (1977: 50) menjelaskan bahwa:

secara singkat, strukturalisme berarti bahwa setiap bahasa dipan-
dang sebagai suatu sistem hubungan (lebih repat lagi, seperangkat
sistem vang saling berhubungan), vang unsur-unsurnva bunyi,
kata, dan sebagainva, tidak mempunvai validitas yang terpisah
dari hubungan-hubungan ekuivalensi dan kontras yang mengikat
di antarq unsur-unsur i

Memberikan definisi strukturalisme, Kridalaksana (1982:58) mengatakan
bahwa:

strukturalisme ialah pendekatan pada analisis bahasa vang mem-
berikan perhatian vang eksplisit kepada pelbagai unsur bahasa
sebagai strukmr dan sistem. Semua pendekatan linguistik dalam
abad ke-20 boleh dikatakan menganur strukruralisme.

Yang dimaksud dengan sistem dalam hubungan ini adalah pola atau susunan
unsur-unsur bahasa vang muncul berulang kali dan ada maknanya bagi pe-
nutur asli bahasa Rejang (bandingkan dengan Finocchiaro dan Bonomio,
1973:3). Pola-pola ini membangun struktur bahasa, yaitu pola unsur-unsur
bahasa yang muncul berulang-ulang dalam bentuk kata atau susunan Kkata
pada berbagai ujaran.

Istilah pola dalam ilmu linguistik mutakhir merujuk pada susunan bunyi
dan susunan kata yang sering dipakai oleh penutur asli pada ujaran-ujaran
secara sistematik dan mempunyai makna tertentu. Dalam penelitian ini per-
hatian utama diarahkan kepada susunan bunyi atau fonem pada verba, se-
dangkan susunan kata yang di dalamnya terdapat verba disinggung apa-
bila perlu saja, untuk menjelaskan pemakaian pola verba bahasa Rejang pada
frasa atau kalimat. '

Mengenai konsep morfologi pada dasamya para linguis (/inguists) tidak
banyak berbeda pendapat walaupun masing-masing mengajukan definisinya
sendiri. Bloomfield (1933:207) menyatakan bahwa:

dengan morfologi suatu bahasa kita maksudkan konstruksi vang
di dalamnya bentuk terikat muncul di antara konstituen-konsti-



mennya. Sesuai dengm definisinyva, bentuk yang dihasilkan ada-
lah bentuk terikar atau kata, tetapi tidak pernah frasa. Karena itu,
kita boleh mengatakan bahwa morfologi mencakup konstruksi
kata atau bagian-bagian kata, sedangkan sintaksis mencakup kons-
trueksi frasa.

Nida (1976:1) mendefinisikan morfologi sebagai "pengkajian morfem dan
susunannya dalam membentuk kata”. Definisi yang diajukan oleh Wardhaugh
(1977:246) adalah "morfologi ialah pengkajian morfem dan kombinasinya
dalam kata”. Langacker (1973:170) menekankan penerapan aspek sistem
fonologis kepada morfologi "yang menjelaskan variasi manifestasi fonetis
pada morfem walaupun tidak ada batas yang jelas antara morfologi dan bagi-
an lain dari fonologi™. Aitchison (1978:17) membedakan morfologi dari
sintaksis dengan mengatakan bahwa .. . istilah sintaksis dibatasi pada susun-
an kata dan istilah morfologi digunakan untuk berbagai bentuk kata. Me-
nyinggung pengertian fungsi dan makna kata, Ramlan (1967:2) mengatakan
bahwa morfologi adalah cabang ilmu linguistik yang membicarakan bentuk
dan pembentukan kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata
terhadap fungsi dan arti kata. Gleason (1961: 58) mengatakan bahwa mor-
fologi ialah deskripsi kombinasi morfem yang lebih erat, lebih kurang apa
yang lazim disebut kata.

Dalam penelitian ini morfologi diartikan sebagai istilah yang mengan-
dung konsep morfem, kata, pembentukan kata, serta makna verba. Morfem
ialah satuan makna terkecil yang dapat digunakan untuk membentuk suatu
ujaran. Konsep morfem berbeda dari konsep kata. Yang dimaksud dengan
kata ialah morfem atau gabungan morfem yang dianggap oleh penutur asli
sebagai satuan terkecil yang dapat diucapkan sekaligus (Wardhaugh, 1977:
254). Bentuk seperti cenokoa ’dicukur’ adalah kata dalam bahasa Rejang.
Kata ini terdiri dari dua morfem, yaitu morfem bebas cokoa *cukur’ dan
morfem terikat -en- di-". Bentuk cokoa sendiri merupakan kata dalam bahasa
ini karena cokoa dapat berdiri sendiri dalam ujaran dan mempunyai makna
leksikal. Sebenamya suatu kata dapat merupakan morfem, tetapi suatu
morfem belum tentu merupakan kata.

1.5 Pembatasan Istilah
Dalam penelitian ini digunakan sejumlah istilah yang masing-masing
perlu diberikan pembatasan.



1.5.1 Verba

Istilah verba merujuk kepada semua kata yang merupakan kata proses
(process words), seperti yang diterangkan oleh Nida (1976:181-1986).
Contoh verba bahasa Rejang adalah bedan 'berhenti’, cuee 'siram’, dapet
Yjemput’, giree ‘ganti’, kesak 'masal’, lilei ‘lari’, mendei ‘mandi’, peleak
*pilih’, reken *hitung’, sait "sayat’, takeu tampung’, dan wbeak "ubah’.

1.5.2 Ciri Verba

Yang dimaksud dengan ciri<iri verba ialah beberapa tanda formal yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi verba bahasa Rejang. Ciri-ciri verba
terbagi atas (1) ciri prakategorial, (2) ciri morfologis, dan (3) ciri sintaksis.

Istilah prakategorial digunakan dengan "unsut leksikal yang belum (dalam
proses morfemis) termasuk ke dalam kategori tertentu, misalnya rulis dalam
bahasa Indonesia” (Verhaar, 1975: 3). Yang dimaksud dengan kata "berciri
prakategorial” dalam penelitian ini ialah kata-kata tertentu yang belum
mengalami proses morfologis tetapi secara poténsial sudah menyatakan pro-
ses. Secara leksikologis. bentuk prakategorial adalah kata karena dapat di-
jadikan bentuk dasar dalam daftar Kata seperti dijumpai dalam kamus. Akan
tetapi, secara gramatis bentuk prakategorial bukan kata karena tidak diguna-
kan sebagai morfem bebas dalam konstruksi sintaksis. Contoh verba bentuk
prakategorial dalam bahasa Rejang adalah, ake? *angkat’, asen bayar’, but
‘rebut’, eket ’ikat’, kot ‘cabut™ mbem "bakar’, dan olot ‘urut’.

Yang dimaksud dengan ciri morfologis ialah ciri yang terdapat di dalam
dan muncul sehagai akibat proses morfologis. Ciri morfologis verba bahasa
Rejang merupakan morfem terikat atau yang lazim dikenal sebagai imbuhan,
seperti awalan ke-, yang menandai bentuk perintah yang dibuat dengan verba
berciri prakategorial.

Contoh: kaket! *angkat!’, kasen! *bayar! 'rebut! ’rebut’, keket! 'ikat!’, kekot!
*cabut!’, kembem! *bakar!’, dan kolot! ‘urut!’.

* Yang dimaksud dengan ciri sintaksis ialah ciri yang menandai verba dalam
konstruksi sintaksis, frasa atau kalimat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
verba bahasa Rejang ditandai oleh kata-kata tertentu yang mendahului
atau mengikutinya dalam konstruksi frasa. Misalnya, afi *belum’, bik sudah’,
dan gidong *sedang’, mendahului kata verba dalam frasa.

Contoh:
ati tidoa belum tidur’



ati laleu "belum pergi’

bik mendei 'sudah mandi’
bik tebang ’sudah terbang’
gidong bekerjo ‘sedang bekerja’
gidong menyupeu ‘sedang menyapu’

Kata bae ‘saja’. igei "lagi’, dan kileak "dulu’ mengikuti kata kerja dalam frasa,
misalnya :

saben bae ’ketakutan saja’
diem bac ‘diam saja’
menem igei "minum lagi’
reko igei "datang lagi’

cecong kileak  ’cencang dulu’
gitee kileak ‘ganti dulw’

Setiap bahasa memiliki ciri-ciri formal yang menandai verba. Francis
(1958:252) menemukan lima macam ciri formal penanda verba bahasa
Inggris, yaitu (1) infeksi, (2) kata tugas, (3) imbuhan derivasi, (4) posisi,
dan (5) superfiks (pola prosodik). Dari kelima ciri tersebut, ciri-ciri (1), (3),
dan (5) merupakan ciri morfologis, sedangkan ciri (2) dan (4) merupakan ciri
sintaksis.

Dalam bahasa Rejang tidak ditemukan ciri infleksi, dalam pengertian
bahwa dalam bahasa ini tidak terdapat akhiran yang menyatakan kala (zen-
ses) atau jamak. Begitu pula, ciri superfiks juga tidak ditemukan dalam bahasa
Rejang; dalam bahasa ini tekanan, misalnya, tidak foriemis atau tidak meng-
ubah makna leksikal suatu kata.

1.5.3 Bentuk Verba

Yang dimaksud dengan bentuk dalam hubungan ini ialah penampakan
atau rupa satuan fonis atau satuan gramatikal verba. Berangkat dari pengerti-
an bahwa kata merupakan "hasil akhir dari proses morfemis” (francis, 1958:
196) dan merupakan “satuan-satuan terkecil sesudah sebuah kalimat dibagi
atas bagian-bagiannya, dan yang mengandung ide” (Keraf, 1970::57), boleh .
dikatakan bahwa kata dapat berbentuk *monomorfemis” dan ”polimorfe-
mis” (Verhaar, 1977: 54) atau "kata tunggal” dan “’kata kompleks” (Ramlan,
(1967:8).

Istilah monomorfemis dan polimorfemis atau kata tunggal dan kata kom-
pleks jelas didasarkan pada kriteria jumlah morfem yang mendukung suatu



kata. Kata yang terdiri atas satu morfem disebut monomorfemis atau kata

tunggal dan kata yang terdiri atas dua morfem atau lebih disebut polimorfe-

mis atau kata kompleks.
Dalam penelitian ini kata tunggal dikenal dengan ciri sebagai berikut:

a. selalu terdiri dar satu morfem saja, tidak mengandung morfem terikat
seperti yang dikemukakan Nida (1976:87);

b. merupakan bagian terkecil dari frasa atau kalimat;

¢. belum mengalami proses morfologis, belum mendapat imbuhan, perulang-
an, atau pemajemukan.

Di bawah ini diberikan contoh kata kerja monomorfemis bahasa Rejang.

belei  ’beli’ jemoa  jemur’
cipak  ’sepak’ pokoa  ’pukul’
keleak lihat’ tinak "kunyah®

Dalam penelitian ini ditemukan kata kompleks yang mempunyai ciri se-
bagai berikut:

a. mempunyai imbuhan;

b. mempunyai dasar terikat yang lazim disebut derivasi pertama; misalnya,
kata kembuk! 'makan!’ terdiri dari awalan ke- dan dasar terikat .mbuk
’'makan’,

¢. mempunyai dasar bebas yang lazim disebut derivasi kedua; misalnya, kata
tekembin 'terbawa’ terdiri atas awalan fe- dan dasar bebas kembin. Kata
kembin "bawa’ terdiri atas awalan ke- dan dasar terikat .mbin;

d. merupakan kata majemuk, satuan leksikal yang dibentuk dengan meng-
gabungkan dua dasar bebas atau lebih (Langacker, 1972: 77). misalnya,
verba majemuk manak dapet ‘menganak-tirikan’ terdiri atas dasar bebas
manak *menganak’ dan dasar bebas dapet *jemput’ (tiri);

e. merupakan kata ulang, verba yang dibuat melalui perulangan dasar bebas
secara keseluruhan atau sehagian; misalnya, kesoa-kesoa ’cari-cari’ dan
melilei-lilei *berlari-lari’;

f. berisi klitika (Verhaar, 1977:62); klitika ialah bentuk terikat yang secara
fonologis tidak mempunyai tekanan sendiri dan yang tidak dapat dianggap
morfem terikat karena klitika dapat mengisi gatra (slof) pada tingkat

frasa atau klausa, tetapi tidak mempunyai ciri kata karena tidak dapat ber-
laku sebagai dasar bebas (Kridalaksana, 1982:87). Salah satu klitika yang
terdapat dalam bahasa Rejang adalah -ba *-lah’, seperti pada:

kadeuba! *adulah’ kemakba! *ambillah’
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bageakba! *bagilah’ jemoaba! ‘jemurlah !’
keneaba! "buatlah I’ sietha! ‘jalinlah!”

1.5.4 Morfem Pembentuk Kata Kompleks
Morfem pembentuk verba kompleks adalah (1) asal dan (2) imbuhan.
Asal ialah morfem, yang disebut base oleh Francis dan roor oleh Nida,
yvang menjadi “pendukung makna dasar™ (Francis, 1958:181) dalam kata
kompleks tekembuk “termakan’, misalnya terdapat awalan re- dan dasar kem-
buk *makan’; selanjutnya, dasar kembuk dibuat dengan awalan ke- dan asal
mbuk 'makan’.

Dasar, yang disebut srem oleh Langacker, ialah kata yang dapat dibubuhi
imbuhan untuk membentuk kata turunan.

Imbuhan ialah unsur kata kompleks, yang bukan asal, yang selalu merupa-
kan morfem terikat. Imbuhan mempunyai fungsi dan makna tertentu. Fungsi
imbuhan ialah membentuk kata turunan dan sering mengubah jenis kata.
Makna imbuhan jalah makna struktural atau makna gramatikal yang me-
nunjukkan hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam satuan yang lebih
besar, dalam hal ini makna yang ditimbulkan sebagai akibat proses morfo-
logis.

Berdasarkan distribusinya, imbuhan dibagi atas (1) awalan, (2) sisipan,
dan (3) akhiran. Awalan ialah imbuhan yang selalu terletak di awal asal atau
dasar. Misalnya, ne- 'di-" pada neliget 'diputar’. Sisipan ialah imbuhan yang
selalu terletak di tengah dasar, misalnya -en- "di-’ pada kenesak 'dimasak’.
Akhiran ialah imbuhan yang selalu terletak di akhir asal atau dasar, misalnya
-ke *kan’ pada kemakke! ambilkan!’.

Dalam bahasa Rejang tidak ada imbuhan yang disebut konfiks, morfem
terbelah yang belahan pertamanya terletak di awal dasar dan belahan lainnya
terletak di akhir dasar, untuk membentuk verba.

Imbuhan dan klitika berbeda dalam (1) makna, (2) fungsi, dan (3) proses.
Imbuhari dapat mempunyai makna struktural tetapi tidak mempunyai makna
leksikal. Sebaliknya, klitika tidak mempunyai makna struktural, tetapi mem-
punyai makna leksikal. Imbuhan mempunyai fungsi mengubah jenis kata,
sedangkan klitika tidak mempunyai fungsi mengubah jenis kata. Penggabung-
an imbuhan dengan asal atau dasar merupakan proses morfologis dan meng-
hasilkan konstruksi morfologis, sedangkan penggabungan klitika dengan dasar
merupakan proses klitisasi dan menghasilkan konstruksi sintaksis. Dalam
bahasa Rejang, klitika tidak digunakan dengan asal.
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1.5.5 Pembentukan Verba

Pembentukan verba dalam penelitian ini dibatasi pada pembuatan kata
turunan melalui (1) pengirhbuhan, (2) perulangan. dan (3) pemajemukan.

Pembentukan verba melalui pengimbuhan dilakukan dengan membubuh-
kan imbuhan kepada asal atau dasar yang diambil dari berbagai jenis kata.
Misalnya, dengan menggunakan awalan be- dibuat verba dengan nomina, se-
perti bestom ‘bermobil’; dengan adjektiva, misalnya begacang ‘bergegas’.
dengan numeralia, misalnya beduei berdua’.

Pembentukan verba melalui perulangan dilakukan dengan mengulang se-
luruh atau sebagian dasar baik dasar tunggal maupun dasar kompleks.
Misalnya:

totoa-rotoa ‘ikut-ikut’
kekor-kekot *cabut-cabut’
nelipet-lipet ‘dilipat-lipat’
mengajea-ngajea ’mengajar-ngajar’

Pembentukan verba melalui pemajemukan dilakukan dengan menggabung-
kan dua dasar atau lebih sehingga satuan leksikal itu menyatakan satu makna.

Contoh:
mbuk mee 'makan nasi’ (makan)
mbuk bioa ’makan air’ (minum)
mesoa caci *mencari uang’ (bekerja)

maleak lakeak ‘mengalih langkah® (mengubah usaha)

1.6 Metode dan Teknik
Dalam penelitian ini digunakan metode dan teknik yang sejalan dengan
konsep serta prinsip yang berlaku dalam ilmu linguistik strukturalisme.

1.6.1 Metode

Metode utama yang digunakan adalah metode deskriptif. Pada dasarnya
metode deskriptif meliputi rentangan kegiatan yang luas dan secara umum
mendeskripsikan situasi atau fenomena (Masin dan Bramble, 1978:31).
Metode ini dianggap serasi dengan sifat dan tujuan penelitian ini, yaitu me-
ngumpulkan dan mengolah data atau fenomena bahasa sehingga diperoleh
deskripsi tentang sistem morfologi verba bahasa Rejang.

Deskripsi seperti ini dapat dipandang sebagai tata bahasa yang berhubung-
an dengan sistem morfologi verba bahasa Rejang, yang disusun sesuai dengan
gejala kebahasaan yang benar-benar dipakai oleh penutur aslinya. Menurut
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Langacker (1973:6), “deskripsi kebahasaan suatu bahasa dinamakan tata
bahasa-bahasa itu”. Mendefinisikan tata bahasa deskriptif, Kridalaksana
(1982:51) menyatakan bahwa “tata bahasa atau gramatika yang didasarkan
atas pemakaian bahasa yang dapat diamati dan bukan berdasarkan kaidah
normatif dinamakan gramatika deskriptif”.

Tugas peneliti bahasa ialah mendeskripsikan bagaimana penutur asli me-
makai bahasanya. Pemyataan ini sejalan dengan pendapat Lyons (1977:
43) yang menyatakan bahwa:

tugas pertana linguis ialah mendeskripsikan cara sebenarnya
orang berbicara (dan menulis) dalam bahasanya, bukan menetap-
kan lebih dahulu bagaimana mereka seharusnya menggunakan
bahasa mereka dalam berbicara dan menulis.

Oleh karena itu, sistem morfologi verba bahasa Rejang dideskripsikan atas
dasar korpus yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data. "Korpus ialah
kumpulan ujaran lisan atau tertulis yang digunakan untuk menyokong atau
menguji hipotesis tentang struktur bahasa” (Kridalaksana, 1982:85).

1.6.2 Teknik

Dalam penelitian ini digunakan berbagai teknik yang biasa diterapkan
dalam ilmu linguistik strukturalisme. Untuk mengidentifikasikan dan meng-
klasifikasikan morfem digunakan teknik yang dikemukakan oleh Nida (1976).
Penetapan kelas kata dilakukan dengan mengikuti teknik yang digunakan
oleh Francis (1958) dan teknik yang dianjurkan oleh Ramlan, Keraf, dan
Moeliono (dalam Rusyana dan Samsuri, Editor 1976). Perumusan dan pem-
buktian setiap hipotesis mengenai sistem morfologi verba bahasa Rejang
dilakukan dengan menggunakan teknik yang diterapkan oleh Langacker
(1972). Teknik pembentukan verba dengan berbagai jenis kata ialah teknik
yang diterapkan oleh Tarigan (1975). Teknik penetapan fungsi dan makna
imbuhan, perulangan, dan pemajemukan ialah teknik yang diajukan oleh
Ramlan (1967). Selain itu, juga dipedomani teknik pembahasan morfologi
verba yang diterapkan oleh Saleh dkk. dalam penelitian morfologi verba
bahasa Komering (1981) dan morfologi verba bahasa Semende (1984).

1.6.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Data dokumpulkan melalui teknik (1) observasi, (2) inkuiri, dan (3)
telaah baca.

Sebagian besar dari data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik obser-
vasi. Kegiatan observasi diarahkan kepada informan, sejumlah penutur asli
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bahasa Rejang, dalam menggunakan bahasanya pada kondisi terkontrol dan
percakapan bebas. Kondisi terkontrol ialah kondisi yang dikendalikan dengan
rangsangan yang dimuat dalam instrumen. Instrumen ini merupakan seperang-
kat daftar kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa Indonesia untuk diterjemah-
kan ke dalam bahasa Rejang oleh para informan. Percakapan bebas ialah kisah
vang dituturkan oleh beberapa orang informan mengenai kehidupan sehari-
hari, misalnya bertani dan memasak, dengan pokok bahasan yang mereka
tentukan sendiri.

Unsur-unsur bahasa Rejang, terutama unsur-unsur morfologi verba, diamati
untuk mengetahui pola susunan bunyi, susunan morfem, dan susunan kata
yang di dalamnya ada verba. Di samping itu, makna setiap ujaran juga diper-
hatikan. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan prinsip analisis bahasa yang di-
kemukakan oleh Gleason (1961:79) yang menyatakan bahwa:

dua unsur yang dapat diamati boleh diharapkan menunjukkan kore-
lasi hubungan bentuk dan makna yang mungkin sekali membagi
unsur-unsur ke dalam berbagai morfem: yang dua ini adalah makna
.. . dan distribusi. Dari keduanya ini yang paling mudah diamati

secara objektif ialah distribusi.

Bahan yang sudah ditemukan langsung dicatat oleh tim peneliti dalam ejaan
biasa dan, apabila perlu, juga digunakan tulisan fonetik dengan lambang fo-
nemik yang lazim dipakai oleh peneliti bahasa di Indonesia.

Kegiatan observasi sebagian besar dilaksanakan di lapangan. Pusat pengum-
pulan data adalah Curup, ibu kota Kabupaten Rejang Lebong. Sebelum ber-
tolak ke lapangan, tim peneliti mengadakan hubungan dengan Kepala Kantor
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rejang Lebong untuk
mencarikan 10 orang informan. Informan itu ialah penutur asli bahasa Rejang
dialek Musei dan dialek Lebong, pria atau wanita dan berumur 20 tahun ke
atas.

Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan tiga macam
instrumen. Instrumen 1 berisi daftar verba dalam bahasa Indonesia. Daf-
tar verba ini merupakan paradigma verba, dalam pengertian bahwa dalam daf-
tar itu terdapat sejumlah verba yang masingsmasing terdiri atas satu asal atau
dasar yang diikuti beberapa buah verba turunan, misalnya:
ada, berada, adakan, mengada-ngada, teradakan.

Instrumen II berisi daftar frasa dalam bahasa Indonesia. Melalui Instrumen
11 semua pola yang terdapat dalam sistem morfologi verba bahasa Rejang di-
uji pemakaiannya dalam konteks pada tingkatan frasa. Yang dimaksud dengan
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frasa ialah "gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif”
(Kridalaksana, 1982:46) misalnya belum teradakan, tidak tidur, sudah ba-
ngun.

Instrumen I1I berisi daftar kalimat dalam bahasa Indonesia. Melalui Ins-
trumen III pemakaian semua pola yang ada dalam sistem morfologi verba
bahasa Rejang diuji lagi dalam konteks pada tingkatan sintaksis. Yang di-
maksud dengan kalimat ialah “satuan bahasa yang secara relatif berdiri sen-
diri, mempunvai intonasi final dan secara aktual maupun potensial terdiri atas
klausa® (Kridalaksana, 1982:71). Kalimat-kalimat ini berbentuk kalimat
perintah, kalimat berita, dan kalimat tanya. Misalnya

Marilah kita adu layang-lavang kira'
Kepalanyva diadu-adukannya kepada kavu inu.
Siapa mengadu avam itu?

Dengan demikian, dapat dilacaki berbagai bentuk verba bahasa Rejang ben-
tuk perintah, bentuk aktif, bentuk pasif, bentuk tanya, dan bentuk resipro-
kal.

Ketiga instrumen tersebut dibuat dengan menggunakan sejumlah verba
yang diambil dari Kemus Umum Bahasa Indonesia, yang disusun oleh Poer-
wadarminta (1976) dan buku-buku hasil penelitian bahasa Rejang terdahulu.
Cara ini diikuti agar ketiga instrumen tersebut berhasil guna sehingga data
vang terkumpul memenuhi persyaratan kememadaian internal, yaitu "ke-
sesuaian teori dengan data yang dideskripsikan” (Langacker, 1972:24).

Teknik inkuiri dilakukan untuk mencari data tambahan yang digunakan
sebagai contoh pemakaian setiap pola yang terdapat dalam sistem morfologi
verba bahasa Rejang. Data tambahan juga digunakan untuk menguji unsur
dan pola yang disangsikan kesahihannya. Data yang diperoleh sebagai hasil
kegiatn inkuiri dimasukkan ke dalam korpus. Inkuiri dilakukan dalam kegiat-
an wawancara yang diselenggarakan oleh tim peneliti dengan para informan
di lapangan dan di Palembang.

Teknik telaah baca dipakai juga untuk mencari data tambahan untuk
menguji kaidah-kaidah yang dirumuskan secara tentatif. Bahan telaah baca
ialah teks dan cerita rakyat yang sudah dituliskan sebagai transkripsi bahasa
Rejang ragam lisan. Sebagian dari data seperti ini ditulis dalam buku-buku
risalah penelitian bahasa Rejang terdahulu.

1.6.2.2 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini pada dasar-
nya adalah teknik analisis struktural yang sering digunakan dalam meto-
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tode deskriptif sinkronis (Bloch dan Trager, 1942:55). Tujuan pengolahan
data ialah untuk menemukan dan mendeskripsikan struktur bahasa. "pola

dan keteraturan yang terkandung dalam korelasi bunyi dan makna™
(Langacker, 1972).

dan keteraturan yang terkandung dalam korelasi bunyi dan makna” (Lang-
acker, 1972: 1).

Analisis struktural berangkat dari anggapan dasar bahwa “bahasa pada ha-
kikatnya adalah wiraca” (Bloomfield, 1933:16). Yang dimaksud dengan wi-
cara ialah "kontinuum bunyi bahasa yang dipergunakan untuk berkomuni-
kasi” (Kridalaksana, 1982:1800).

Dalam mengolah data dipegang prinsip-prinsip analisis deskriptif, seperti
yang dirumuskan oleh Nida (1976:1 — 3).

a. Analisis deskriptif haruslah didasarkan pada apa yang diucapkan penutur
asli.
Prinsip ini menekankan bahwa data yang diolah harus diambil dari bahasa
ragam lisan. Data tertulis boleh saja digunakan apabila data itu merupakan
transkripsi bahasa ragam lisan.

b. Bentuk (form) adalah primer, sedangkan pemakaian adalah sekunder.
Prinsip ini digunakan untuk menetapkan tahap analisis, terutama dalam
menentukan kategori jenis kata.

c. Bagian ujaran tidak dapat dideskripsikan secara lengkap tanpa mengaitkan-
nya dengan bagian-bagian ujaran yang lain.
Prinsip ini mengandung implikasi bahwa analisis konstruksi morfologis
perlu dihubungkan dengan analisis konstruksi sintaksis supaya analisis itu
menjadi lebih lengkap. Seperti yang diutarakan sebelumnya, dalam peneli-
tian ini digunakan data dalam bentuk kata, frasa, dan kalimat.

d. Bahasa selalu mengalami proses perybahan.
Prinsip ini digunakan dalam memecahkan masalah yang disebabkan variasi
suatu ujaran, misalnya kata yang berarti ’sudah’ diungkapkan dengan bik
atau bi dalam bahasa Rejang. Sejalan dengan prinsip (d), kedua bentuk ini
harus dibenarkan oleh tim peneliti, tanpa mempertanyakan bentuk mana
yang asli dan bentuk mana yang sudah berubah. Bentuk-bentuk yang ber-
variasi dianggap sebagai leksikon yang sama.

1.6.2.3 Prosedur Pengolahan Data
Pengolahan data dalam hubungan ini merujuk pada ” pengumpulan
dan pengelompokan bahan-bahan yang didapat dari penelitian di lapangan se-






